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ABSTRAK. Misalkan  suatu graf sederhana,  dan 
  maka  merupakan representasi dari  
relatif terhadap , dimana  adalah jarak antara titik  dan . Himpunan  dinamakan 
himpunan penentu dari  jika semua titik di  mempunyai representasi yang berbeda. Himpunan 
penentu dengan kardinalitas minimum disebut himpunan penentu minimum atau basis dari  dan 
kardinalitasnya menyatakan dimensi metrik dari , dinotasikan dengan  Dalam tulisan ini 
buktikan dimensi metrik graf hasil kali silang 3 buah graf lintasan adalah 
  untuk   
Kata Kunci: dimensi metrik, graf hasil kali silang, himpunan penentu. 
 
ABSTRACT. Let  be a connected and simple graph,  
and   then  is representation  to , 
where  is distance between  and . A set  is called resolving set of  if for every vertex in 
 has representation are distinct. The resolving set with minimum cardinality is called minimum 
resolving set or basis of  and the cardinatitas is metric dimension of , denoted by  In this 
paper we found the metric dimension of cross product of 3 path graph, i.e 
  for   
Keywords: cross product of graph, metric dimension, resolving set. 
 
PENDAHULUAN 
 
Konsep tentang himpunan pembeda minimum 
pada graf diperkenalkan secara terpisah oleh Slater 
(1975), dengan menggunakan istilah himpunan 
acuan sebagai himpunan pembeda minimum dalam 
menentukan kardinalitas himpunan acuan pada 
sebuah graf pohon [1]. Sedangkan  Harary dan 
Melter (1976), menggunakan istilah basis dari graf 
pohon  yang  memuat titik – titik ujung dari  
serta  memberikan algoritma untuk menentukan 
basis [2].  
Misalkan  suatu graf terhubung 
sederhana dan , jarak antara  dan  adalah 
panjang lintasan terpendek antara  dan  pada . 
                                                 
 Penulis koresponden. 
   Alamat E-mail: mawardibahri@gmail.com 
Untuk himpunan terurut  
dan titik  pada , maka   
 
disebut representasi  yang relatif terhadap . 
Himpunan  dinamakan himpunan penentu dari  
jika semua titik di  mempunyai representasi yang 
berbeda. Himpunan penentu dengan kardinalitas 
minimum disebut himpunan penentu minimum, dan 
kardinaliatasnya menyatakan dimensi metrik dari  ,  
dinotasikan dengan  [3].  
Beberapa peneliti telah menetukan dimensi 
metrik suatu graf antara lain; Khuller dkk. (1996) 
menentukan  dimensi metrik graf hasil operasi 
silang graf lintasan dengan  graf lintasan atau yang 
dikenal dengan graf grid, dan  memperoleh hasil 
dimensi metrik graf grid adalah  2 [4]. Sejauh ini  
dimensi metrik  untuk hasil kali silang tiga graf 
lintasan belum ditentukan. Dalam paper ini di 
M. Bahri dkk. / MANASIR vol. 1 no. 1 (2013), hal. 15-18 
 
16 
 
tentukan dimensi metrik graf hasil kali silang graf 
lintasan , untuk .  
 
 
HASIL KALI SILANG 
 
 Pada bagian ini dijelaskan pengertian hasil 
kali silang dua atau lebih graf.  
 
Definisi 1. Misalkan   dan  dua buah graf. Maka 
graf hasil kali silang dari   dan  adalah graf 
yang mempunyai himpunan titik , 
sedemikian sehingga dua titik dan  dari 
graf  bertetangga jika dan hanya jika    
dan    atau    dan  . 
Graf   isomorfik dengan graf   
 Selain hasil kali silang dua buah graf, juga 
dapat diperoleh hasil kali silang tiga buah atau lebih 
graf. 
 
Definisi 2. Misalkan  dan  adalah 3 buah 
graf. Maka graf hasil kali silang dari   dan  
adalah graf yang mempunyai himpunan titik  
, sedemikian sehingga dua 
titik dan  dari graf   
bertetangga jika dan hanya jika    dan  
  atau    dan    
atau   dan  . 
 Graf    isomorfik dengan graf  
, graf , graf , graf  
, graf  .     
 
 
HASIL DAN DISKUSI 
 
 Pada bagian ini akan dituliskan hasil yang 
telah diperoleh dalam penelitian ini. 
 Berdasarkan sifat-sifat jarak pada graf 
, berikut diperoleh dua sifat 
tambahan yang akan digunakan dalam pembuktian 
hasil antara lain. 
Lema 1. Misal  merupakan graf hasil 
kali silang tiga buah graf lintasan dengan   , 
maka   
 
Bukti. 
Misalkan dipilih sembarang 
, dengan , dan , 
misal , maka :  
 Perhatikan bahwa titik-titik pada graf 
 hanya berderajat 3 atau 4. 
i.  jika  , maka  bertetangga dengan 
sebanyak  titik lainnya, sebut , maka 
 Dengan 
demikian   
ii. jika , maka  bertetangga dengan 
sebanyak  titik lainya, sebut  yaitu 
, 
sehingga  
 
 Jadi, untuk setiap  dengan 
bukan merupakan himpunan penentu bagi  
. Jadi, .  
 
Lema 2. Misalkan  merupakan graf 
hasil kali silang tiga buah graf lintasan dengan 
 , maka    
 
Bukti: 
 Misalkan dipilih sembarang 
, 
dengan , dan .   
 Untuk hal tersebut, dibagi menjadi 6 kasus 
sebagai berikut  
Kasus 1. Untuk  dengan  
    maka 
berdasarkan sifat jarak, diperoleh   
 
Karena terdapat representasi yang sama terhadap , 
maka  bukan merupakan 
himpunan penentu bagi   
Kasus 2. Untuk  dengan 
   maka 
berdasarkan sifat jarak, diperoleh  
 
Karena terdapat representasi yang sama terhadap , 
maka bukan merupakan 
himpunan penentu bagi   
Kasus 3.  Untuk   dengan  
    terbagi 
menjadi dua sub kasus berikut: 
Subkasus 3.1. Untuk maka 
berdasarkan sifat jarak, diperoleh  
  
Subkasus 3.2. Untuk maka 
berdasarkan sifat jarak, diperoleh  
 
Karena terdapat representasi yang sama terhadap , 
maka  bukan merupakan 
himpunan penentu bagi   
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Kasus  4. Untuk   dengan  
    terbagi 
menjadi dua sub kasus berikut 
Subkasus 4.1. Untuk  maka 
berdasarkan sifat jarak, diperoleh  
 
Subkasus 4.2. Untuk  maka 
berdasarkan sifat jarak, diperoleh  
 
Karena terdapat representasi yang sama terhadap , 
maka  bukan merupakan 
himpunan penentu bagi   
Kasus 5. Untuk   dengan  
     dan 
 dengan menggunakan sifat jarak, 
diperoleh 
 
Karena terdapat representasi yang sama terhadap , 
maka  bukan merupakan 
himpunan penentu bagi   
Kasus 6. Untuk   dengan  
    maka 
berdasarkan sifat jarak, diperoleh  
 
Karena terdapat representasi yang sama terhadap , 
maka  bukan merupakan 
himpunan penentu bagi   
 Dengan demikian , untuk setiap 
 dengan  dan , 
maka  bukan himpunan penentu bagi  
. Jadi,   
 
Teorema 1. Misalkan   maka  
 
Bukti:  
Untuk menunjukan  misal 
pilih  maka representasi 
semua titik di untuk  adalah 
sebagai berikut: 
 
 
 
  
                       
 Dengan menggunakan hasil representasi 
semua titik tersebut, dapat ditunjukan bahwa: 
 
Karena representasi jarak berbeda, maka 
 merupakan suatu 
himpunan penentu. Dengan demikian 
 Dengan menggunaka 
Lemma 2 yaitu  maka 
diperoleh    
 
KESIMPULAN 
 
Dimensi metrik graf hasil kali silang graf lintasan 
 telah ditentukan yaitu sama dengan 3. 
Karena  
 
untuk  maka diperoleh  
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